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ABSTRAK

Proses pengelolaan persediaan obat di Puskesmas Keritang Hulu masih dilakukan pada media
buku dan lembar sebar. Stok obat dicatat pada kartu stok masing-masing item obat. Pelaporan
penggunaan obat dibuat dalam Laporan Penggunaan Dokumen dan Laporan Permintaan Obat
dengan menggunakan lembar sebar. Proses pembuatan laporan belum efektif dan efisien karena
petugas pengelola tidak cukup dan banyak rekap obat yang harus masuk dalam laporan setiap bulan.
Sehingga membutuhkan waktu tambahan di luar jam kerja untuk membuat laporan, hasil wawancara
juga disebutkan bahwa catatan pemakaian obat pernah rusak atau hilang. Karena untuk mengetahui
stok obat akan habis maka petugas pengelola harus mencari dan memeriksa setiap kartu stok obat
satu per satu. Untuk mengetahui obat mana yang akan kadaluwarsa, petugas harus melihat tanggal
kadaluwarsa obat satu per satu. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Framework Codeigniter.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Agile. Sistem informasi persediaan
obat yang dibangun mampu memberikan kemudahan kepada petugas farmasi dalam mengelola
persediaan obat dan membuat laporan permintaan dan pemakaian obat.
Kata Kunci: Agile, Framework Codeigniter, Persediaan Obat, Puskesmas
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APPLICATION OF CODEIGNITER FOR DRUGS
INFORMATION SYSTEMS USING AGILE METHOD AT

PUSKESMAS KERITANG HULU
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

The process of managing drug supplies at the Keritang Hulu Health Center is still carried out
through the use of books and spreadsheets. Drug stock is recorded on the stock card of each drug
item. Reporting on drug use is done in Document Use Reports and Drug Storage Reports using
spreadsheets. The process of making reports is not yet effective and efficient because there are not
enough management officers and there are many drug recaps that must be included in the report
every month. Thus requiring additional time outside of working hours to make reports, the results of
the interview also stated that records of drug use had been damaged or lost. To find out if the drug
stock will run out, the management officer must find and check each drug stock card one by one.
To find out which drugs will expire, the officer must look at the expiration dates of the drugs one
by one. This study aims to apply the CodeIgniter Framework. The method used in this study is the
Agile method. The drug inventory information system that was built is able to provide convenience
to pharmacy staff in managing drug supplies and making reports on drug demand and usage.
Keywords: Agile, Framework Codeigniter, Drugs Inventory, Puskesmas
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem informasi pasien pada Puskesmas adalah sistem informasi yang

mempunyai kegiatan antrian, registrasi, dan rekam medis pasien. Adapun kinerja
sistem dalam pelayanan pasien yang berjalan pada Puskesmas secara umum belum
optimal karena masih pada pengolahan data pasien dan data rekam medis masi-
h menggunakan media pembukuan atau manual (Jenie, 2016). Dunia kesehatan
tidak bisa terlepas dari obat termasuk salah satunya adalah Puskesmas Keritang
Hulu. Puskesmas Keritang Hulu merupakan instansi pusat pelayanan kesehatan
masyarakat yang terletak di Desa Keritang Hulu, Kecamatan Kemuning, Kabuten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau berdasarkan Keputusan Bupati Indragiri Hilir Nomor
Kpts. 675/IX/HK-2020.

Pengelolaan obat di Puskesmas ini ditangani oleh Ibu Rosnawati Tampu-
bolon, S.Farm dan Riniati, A.Md selaku tenaga apoteker. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan kepada bapak Gusnanto, Amd., Kep proses pengelolaan perse-
diaan obat seperti pencatatan data keluar masuk obat dilakukan pada media buku
dan Piranti lunak lembar tersebar. Data obat keluar dicatat setiap hari pada buku
catatan double polio seperti pada Lampiran C. Sedangkan data obat masuk dibuat
pada Lembar Permintaan Obat yang kemudian disampaikan ke gudang farmasi Di-
nas Kesehatan. Obat akan diambil dari gudang farmasi sesuai dengan permintaan
dan kebutuhan setiap 3 bulan. Kemudian untuk stok obat dicatat pada kartu stok
masing-masing item obat. Laporan pemakaian obat dibuat pada dokumen LPLPO
menggunakan Piranti lunak lembar tersebar yang akan dilaporkan setiap bulan ke
gudang farmasi dan Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir. Laporan pemaka-
ian obat dibuat berdasarkan catatan pemakaian obat harian yang dimasukkan ke
Piranti lunak lembar tersebar.

Proses pembuatan laporan secara manual tersebut belum efektif dan efisien
dikarenakan tenaga pengelola yang belum mencukupi dan banyaknya rekapan obat
yang harus dimasukkan ke laporan setiap bulan sehingga pengelola membutuhkan
waktu tambahan di luar jam kerja untuk membuat laporan. Dari hasil wawancara
juga disebutkan bahwa catatan pemakaian obat pernah rusak atau hilang. Kemudian
untuk mengetahui stok obat yang akan habis petugas harus mencari dan memeriksa
pada kartu stok obat satu persatu. Untuk mengetahui obat yang akan kadaluwarsa,
petugas harus melihat catatan tanggal kadaluwarsa obat satu persatu.

Untuk memudahkan dalam mengatasi permasalahan yang ada, permasalah-



an terlebih dahulu diklasifikasikan menggunakan Framework PIECES. Framework
Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service (PIECES) meru-
pakan sebuah kerangka kerja yang digunakan untuk mengelompokkan permasalah-
an yang ada pada suatu sistem yang berjalan berdasarkan kategori Performance,
Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service (Adiguna, 2015). Adapun
klasifikasi permasalahan yang ditemukan pada penelitian berdasarkan Framework
PIECES dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Klasifikasi Masalah Dengan PIECES

No. Kategori Masalah
1 Performance Proses pembuatan laporan secara manual membuat lapo-

ran tidak bisa diakses secara realtime, dikarenakan tenaga
pengelola yang tidak mencukupi dan banyaknya rekapan
data yang harus dimasukkan ke dalam laporan mengaki-
batkan pengelola membutuhkan waktu tambahan di luar
jam kerja untuk membuat laporan.

2 Information Untuk melihat informasi stok obat yang akan habis
memerlukan waktu lebih karena petugas harus mencari
dan memeriksa pada kartu stok obat satu persatu. Juga
untuk melihat informasi obat yang akan kadaluarsa per-
tugas harus melihat catatan tanggal kadaluarsa obat satu
persatu.

3 Economy Penggunaan kertas, pulpen, dan alat tulis lainnya dalam
pencatatan stok obat, pencatatan data obat masuk dan da-
ta obat keluar yang dapat beresiko rusak atau hilang akan
menambah biaya.

4 Control Rentan penyalahgunaan data karena buku-buku catatan
dapat diakses oleh orang yang tidak berkepentingan. Re-
siko kehilangan atau kerusakan pada buku-buku catatan.
Sulit untuk mengontrol stok obat dan data kadaluarsa
obat.

5 Efficiency Proses pencarian data manual seperti data stok obat dan
data kadaluarsa obat membutuhkan waktu lebih lama.
Pembuatan laporan secara manual juga membutuhkan
waktu relatif lama.

6 Service Proses operasional yang belum terotomatisasi membu-
at layanan permintaan obat tidak bisa dilakukan dengan
cepat dan layanan penyediaan laporan lebih lama.

Dari masalah yang telah diuraikan, maka perlu diterapkan teknologi berupa
sistem informasi yang dapat mempermudah dan mengefisienkan pengelolaan perse-
diaan obat pada Puskesmas Keritang Hulu yang mana hal ini sejalan dengan motto
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Puskesmas Keritang Hulu yakni Cepat, Efisiensi, Ramah, Ikhlas, dan Akuntabel.
Sistem informasi merupakan perpaduan beberapa komponen yang saling bekerja
sama untuk tujuan yang sama yaitu mengolah data masukan menjadi sebuah ben-
tuk yang mempunyai arti bagi pengguna sistem informasi tersebut (Al Fatta dkk.,
2007).

Penelitian Tugas Akhir ini akan membangun sebuah sistem informasi peng-
elolaan persedian obat di Puskesmas Keritang Hulu. Bahasa pemrograman yang
digunakan dalam membangun sistem informasi persediaan obat adalah bahasa
pemrograman PHP versi 7.3.11. Pengembangan sistem informasi ini menerapkan
Framework Codeigniter versi 4.1.9. Framework Codeigniter ialah sebuah kerangka
kerja bersifat open source dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Dengan
menggunakan Framework proses pengembangan sistem informasi akan lebih cepat
(Susanto, Maulana, dan Christianto, 2018). Framework Codeigniter merupakan k-
erangka kerja berukuran kecil namun memiliki fitur yang powerful. Framework
Codeigniter memungkinkan pengembang lebih cepat dalam mengembangkan apli-
kasi dibandingkan dengan menulis code program dari awal. Pengelolaan file pada
Framework Codeigniter menggunakan pola MVC yang membuat data, presentasi,
dan alur aplikasi menjadi bagian yang terpisah (Codeigniter, 2022).

Database Management System (DBMS) yang digunakan pada pengembang-
an sistem informasi persedian obat pada Puskesmas Keritang Hulu adalah MySql.
DBMS adalah paket perangkat lunak yang berguna untuk mengefisienkan dan mem-
permudah pengelolaan database seperti memasukkan data, mengedit data, mengha-
pus data, dan melihat data (Yanto, 2016). My Structured Query Language (MySql)
merupakan perangkat lunak yang tergolong dalam DBMS yang mudah digunakan
dan mampu bekerja secara cepat. MySql dapat digunakan untuk membangun apli-
kasi multi user karena diakses melalui jaringan (Destiningrum dan Adrian, 2017).

Metode yang digunakan dalam mengembangkan sistem informasi persedi-
aan obat pada Puskesmas Keritang Hulu adalah metode Agile dengan Framework
Extreme Programming. Framework Extreme Programming merupakan model pe-
ngembangan sistem informasi atau perangkat lunak berbasis agile yang diperke-
nalkan oleh Kent Back. Extreme Programming atau yang sering disebut XP tergo-
long model pengembangan yang ringan karena menyederhanakan berbagai tahapan
di dalam proses pengembangan perangkat lunak atau sistem informasi (Nursaleha,
2018).

Beberapa penelitian terdahulu yang mengembangkan sistem informasi
persediaan obat diantaranya adalah penelitian Hidayat (2019) yang bertujuan untuk
membangun sistem informasi persediaan obat di Puskesmas Babelan I, Kabupa-
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ten Bekasi. Dari penelitian ini dihasilkan sebuah sistem informasi persediaan obat
yang berfungsi memudahkan pengadaan, pemesanan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian, pencatatan, dan pelaporan persediaan obat di Puskesmas Babelan I
Bekasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Imora, Hidayat, dan Budiar-
ti (2021) dengan tujuan merancang satu sistem informasi persediaan obat untuk
mengefektifkan dan mengefisienkan pengelolaan persediaan obat di Puskesmas
Kotabumi Tangerang. Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySql sebagai penyimpanan database yang berjalan di Xampp. Penelitian in-
i berhasil membangun sistem informasi persediaan obat berbasis web di Puskesmas
Kotabumi Tangerang.

Metode Agile dengan Framework Extreme Programming juga diterapkan
oleh Nursaleha (2018), pada penelitian yang pernah dilakukan. Penelitian tersebut
menerapkan metode agile menggunakan Framework Extreme Programming untuk
membangun sistem informasi kepegawaian yang bertujuan untuk mempercepat dan
meningkatkan akurasi proses pengolahan data, juga melakukan pembaharuan de-
ngan cepat untuk menyesuaikan perkembangan informasi.

Kemudian pada penelitian Febriano (2020), Framework Codeigniter juga
sudah diterapkan pada sistem informasi persediaan obat di PT. On Clinic Indonesia
Jakarta. Penelitian menghasilkan sistem informasi persediaan obat berbasis website
yang bertujuan untuk memudahkan pencatatan stok obat keluar dan masuk sehingga
dapat diperoleh informasi data stok opname obat dengan cepat dan akurat.

Kemudian penelitian Putra dan Sopian (2021) juga menguraikan perma-
salahan pada sistem berjalan dengan menggunakan Framework PIECES. peneli-
tian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang yang da-
pat menarik minat konsumen pada PT. Vallery dengan menggunakan Framework
PIECES. Dari analisa PIECES yang dilakukan, masih ditemukan beberapa perma-
salahan pada sistem yang berjalan yaitu pengolahaan data penjualan yang masih
kurang efektif, penyimpanan data masih menggunakan media kertas yang dapat
mengakibatkan kesalahan dalam penginputan data.

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka penelitian mem-
bahas tentang rancang bangun sistem informasi persediaan obat berbasis web di
Puskesmas Keritang Hulu.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka dapat diambil su-

atu rumusan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem informasi
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persediaan obat yang berguna untuk mempermudah pengelolaan persedian obat dan
pembuatan laporan pemakaian obat di Puskesmas Keritang Hulu, Kecamatan Ke-
muning, Kabupaten Indragiri Hilir.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah Tugas Akhir ini adalah:

1. Studi kasus pada penelitian ini adalah Puskesmas Keritang Hulu di Keca-
matan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Sistem informasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP versi
7.3.11.

3. Menerapkan Framework Codeigniter versi 4.1.9 dalam pengembangan sis-
tem.

4. Menggunakan metode Agile dengan Framework Extreme Programming se-
bagai metode pengembangan sistem.

5. Diagram Unified Modeling Language (UML) yang digunakan dalam peran-
cangan sistem adalah Use Case Diagram, dan Class Diagram.

6. Pengguna sistem yang dibangun adalah tenaga apoteker di Puskesmas Ker-
itang Hulu, Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir.

7. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Unit Testing.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk menerapkan Framework Codeigniter pada sistem informasi persedi-
aan obat di Puskesmas Keritang Hulu.

2. Untuk membangun sistem informasi persediaan obat yang dapat memu-
dahkan dan mengefisienkan proses pengelolan persediaan obat dan memu-
dahkan pembuatan laporan pemakaian obat di Puskesmas Keritang Hulu.

1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1. Mempermudah tenaga apoteker dalam pencatatan obat masuk dan obat kelu-
ar di Puskesmas Keritang Hulu.

2. Memudahkan tenaga apoteker untuk mengetahui stok obat yang akan habis
dan obat yang akan kadaluarsa.

3. Mempermudah dan mempercepat pembuatan LPLPO di Puskesmas Keri-
tang Hulu, Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
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BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Peru-

musan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistematika
Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Framework Codeigniter; (2)

Puskesmas; (3) Persediaan Obat; (4) Profil Puskesmas Keritang Hulu; (5) Extreme
Programming; (6) Unified Modeling Language (UML); dan (7) Penelitian Terdahu-
lu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan (Plan-

ning); (2) Tahap Perancangan (Design); (3) Tahap Implementasi (Coding); dan (4)
Tahap Pengujian (Testing).

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Analisa Sistem Berjalan; (2)

Analisa Sistem Usulan; (3) Analisa Kebutuhan Sistem; dan (4) Perancangan Sistem.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi Sistem; (2)

Hasil Implementasi; dan (3) Pengujian Sistem.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Codeigniter
Framework adalah sebuah kerangka kerja bersifat reusable yang digunakan

oleh programmer untuk mempermudah pembangunan dan memudahkan pengem-
bangan atau melakukan perubahan pada aplikasi atau sistem informasi (Rosa dan
Shalauddin, 2011). Framework merupakan beberapa kelas dan fungsi-fungsi yang
menyimpan perintah-perintah dengan fungsinya masing-masing untuk menghemat
waktu dalam pengembangan sistem atau aplikasi, karna pengembang cukup me-
manggil perintah yang sama dari Framework secara berulang-ulang (Betha, 2012).

Codeigniter adalah sebuah Framework bersifat open source yang memiliki
arsitektur sistematis untuk pengembangan sistem informasi atau aplikasi dengan
bahasa pemrograman PHP (Betha, 2012).

Dalam website resmi Codeigniter disebutkan bahwa Codeigniter merupakan
kerangka kerja berukuran kecil namun memiliki fitur yang powerful (Codeigniter,
2022). Framework Codeigniter membuat pengembang aplikasi dapat lebih cepat
dalam mengembangkan aplikasi dibandingkan dengan menulis code program dari
awal. Ketika membuat aplikasi dengan Framework Codeigniter, akan ditemukan
suatu cara pengorganisasian code yang memudahkan dalam pencarian file dan per-
awatan code. Hal ini karena Framework Codeigniter menggunakan pola arsitektur
MVC untuk mengorganisasikan filenya. Pola MVC memungkinkan pengembang
membuat file logic, data, dan antarmuka aplikasi secara terpisah.

Gambar 2.1. Pola Arsitektur MVC (Destiningrum dan Adrian, 2017)

Gambar 2.1 mengilustarsikan bagaimana alur yang terjadi pada pola
MVC. Berikut penjelesan dari komponen MVC yang dikutip dari website resmi
Codeigniter (Codeigniter, 2022).

1. Models



Models berguna untuk mengelola data aplikasi atau sistem. Models menan-
gani aktifitas pengambilan dan penyimpanan data di database. Models bi-
asanya disimpan pada direktori ”/app/Models” (Codeigniter, 2022).

2. Views
Views merupakan file sederhana, Views berisi sedikit logic atau bahkan tan-
pa adanya logic. File Views berguna untuk menampilkan informasi yang
akan ditampilkan kepada pengguna. File Views biasanya disimpan pada
direktori ”/app/Views”. Namun sebaiknya Views disimpan pada subfolder
baru dengan nama yang sesuai dengan nama setiap Controller, kemudian
menamakan filenya sesuai dengan nama function yang ada pada Controllers
(Codeigniter, 2022).

3. Controllers
Controllers bertugas menjadi penghubung antara Models dengan Views.
Controllers akan meminta data ke Models yang diambil dari database, ke-
mudian data tersebut akan dikirm oleh Controllers ke Views untuk dita-
mpilkan ke pengguna. File Controllers biasanya disimpan pada direktori
”/app/Controllers” (Codeigniter, 2022).

2.2 Puskesmas
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75

Tahun 2014 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dijelaskan bah-
wa Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan di bidang kesehatan kesehatan yang
melaksanakan upaya kesehatan masyarakat serta kesehatan individu yang me-
mentingkan usaha meningkatkan pelayanan dan pencegahan untuk menaikkan
derajat kesehatan masyarakat ke level yang paling tinggi di wilayah kerjanya
(PERMENKES, 2014).

Puskesmas menjadi UPT dinas Kesehatan Kabupaten atau Kota yang memi-
liki tanggung jawab mengadakan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya.
Puskesmas mempunyari peran untuk memperoleh derajat kesehatan yang opti-
mal yaitu menyelenggarakan upaya kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, ke-
mauan, dan kemampuan sehat bagi masyarakat (Taslim, 2020).

2.3 Persediaan Obat
Persediaan merupakan benda-benda yang disimpan pada suatu penyimpa-

nan yang mana benda-benda tersebut akan dipakai atau dijual pada waktu yang akan
datang. Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai persediaan dalam melakukan
kegiatan usahanya. Persediaan terbagi menjadi persediaan bahan baku dan bahan
setengah jadi yang disimpan sebelum memasuki tahap produksi, dan bahan jadi
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yang disimpan sebelum dipasarkan atau dijual (Agus, 2009).
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Repub-

lik Indonesia Nomor 24 Tahun 2017 Tentang Kriteria dan Tata Laksana Regis-
trasi Obat dijelaskan bahwa obat ialah obat jadi termasuk produk Biologi. obat
merupakan perpaduan bahan yang digunakan untuk memeriksa sistem organ atau
keadaan penyakit dalam hal menetapkan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan dan peningkatan kesehatan manusia (BPOM, 2017).

2.4 Profil Puskesmas Keritang Hulu
Puskesmas Keritang Hulu merupakan satu dari 31 Puskesmas yang ada di

Kabupaten Indragiri Hilir. Puskesmas Keritang Hulu mengemban visi secara umum
yaitu tercapainya Kecamatan Sehat menuju visi Kabupaten yaitu ”Indragiri Hilir
Berjaya dan Gemilang Tahun 2025”. Puskesmas Keritang Hulu memiliki motto
”Cepat, Efisiensi, Ramah, Ikhlas, dan Akuntabel” (Taslim, 2020).

Puskesmas Keritang Hulu melaksanakan upaya kesehatan yang meliputi i-
paya kesehatan essensial dan upaya kesehatan pengembangan seperti berikut:

1. Upaya Kesehatan Essensial, meliput:

(a) Pelayanan Promosi Kesehatan
(b) Pelayanan Kesehatan Lingkungan
(c) Pelayanan Kesehatan Ibu, anak, dan KB
(d) Pelayanan Kesehatan Gizi
(e) Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

2. Upaya Kesehatan Pengembangan, meliput:

(a) Upaya Kesehatan Lansia (Puskesmas santun lansia)
(b) Pelayanan unggulan

Visi dan Misi Puskesmas Keritang Hulu adalah sebagai berikut:

1. Visi Puskesmas
Visi Puskesmas Keritang Hulu mengacu pada visi Dinas Kesehatan yaitu
”Terwujudnya Kesehatan Masyarakat Yang Optimal dan Mandiri di Wilayah
Kerja Puskesmas Keritang Hulu”.

2. Misi Puskesmas

(a) Meningkatkan pemerataan pelayanan kesehatan kepada masyarakat
(b) Meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan dengan pendekatan

proaktif
(c) Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat
(d) Meningkatkan kemandirian dalam pembiayaan kesehatan masyarakat
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2.5 Extreme Programming
Framework Extreme Programming merupakan model pengembangan sistem

informasi atau perangkat lunak berbasis agile yang diperkenalkan oleh Kent Back.
Extreme Programming juga yang sering disebut XP, Framework XP tergolong mod-
el pengembangan yang ringan karena menyederhanakan berbagai tahapan di dalam
proses pengembangan perangkat lunak atau sistem informasi (Nursaleha, 2018).

Gambar 2.2 merupakan tahapan dalam pendekatan Extreme Programming
(Borman, Priandika, dan Edison, 2020).

Gambar 2.2. Tahapan Extreme Programming

Berdasarkan Gambar 2.2 tahapan dari model pengembangan Extreme Pro-
gramming adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Planning
Pada tahap planning merupakan proses dalam menentukan seluruh fung-
sionalitas dari sistem yang akan dibangun. Tahapan ini bermula dengan
memahami alur bisnis aplikasi atau sistem informasi, menentukan fitur sis-
tem, fungsi sistem, dan juga menentukan output sistem atau aplikasi.

2. Perancangan Design
Tahap perancangan difokuskan pada perancangan sistem atau aplikasi se-
cara sederhana. Pada tahap ini fungsional sistem digambarkan dalam bentuk
diagram yaitu use case diagram dan class diagram.

3. Pengkodean Coding
Pada tahan coding dilakukan penyelesaian semua masalah, mengoptimalkan
solusi dan mengimplementasikan semua komponen yang telah direncanakan
pada tahap requirements, menerapkan diagram-diagram dan perancangan
interface dari tahap design.

10



4. Testing
Pada tahap testing dilakukan pengujian pada semua fitur dan komponen
yang telah diimplementasikan agar sesuai dengan kebutuhan dan memper-
baiki semua masalah yang ada.

2.6 Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) merupakan notasi pemodelan standar

yang digunakan dalam pengembangan sistem yang berorientasi objek atau object-
oriented (Satzinger, Jackson, dan Burd, 2010).

UML menggunakan diagram untuk menjelaskan seperti apa sistem yang
akan dibangun. Adapun beberapa diagram UML diantaranya adalah sebagai berikut
(Miles dan Hamilton, 2006):

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan bagaimana interaksi yang terjadi antara
sistem dan pengguna atau sistem dengan sistem lain. Use Case Diagram
juga membantu dalam memetakan requirements dari sistem yang akan di-
bangun.

2. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan urutan aktifitas yang terjadi pada sistem
secara berurutan dan paralel.

3. Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan interaksi yang terjadi antara objek yang
satu dengan objek yang lain. Urutan dari interaksi objek merupakan hal
yang penting.

4. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan kelas, tipe, antarmuka, dan hubungan antar
kelas yang satu dengan kelas yang lain.

2.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini juga sudah pernah dilakukan

oleh Febriano (2020) yaitu penelitian yang mengambil studi kasus pada PT. On
Clinic Indonesia Jakarta. Peneliti mengangkat masalah proses pendataan obat ma-
suk maupun obat keluar yang masih dilakukan secara semi manual. Dari proses
tersebut memakan waktu cukup lama sehingga dapat mengakibatkan adanya kesala-
han dalam mendata dan membuat laporan stok opname obat jadi kurang akurat. Un-
tuk mengatasi hal tersebut peneliti menggunakan metode pengembangan Waterfall
untuk mengembangkan sistem informasi persediaan obat berbasis website. Dalam
pengembangan sistem peneliti menggunakan Framework Codeigniter. Penelitian
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ini berhasil membangun sistem informasi persediaan obat berbasis website yang
berfungsi untuk memudahkan pencatatan stok obat masuk serta obat keluar pada
gudang sehingga informasi data stok obat dapat diperoleh secara cepat dan akurat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Hidayat, 2019), Penelitian ini bertu-
juan untuk membangun sistem informasi persediaan obat di Puskesmas Babelan
I, Kabupaten Bekasi. Masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu pada
Puskesmas Babelan I Bekasi masih menerapkan sistem konvensional dalam pen-
golahan data obat. Sistem konvensional yang dimaksud yaitu pencatatan data pa-
da media buku dan file Ms. Office yang menyebabkan pembuatan laporan tidak
bisa tepat waktu. Untuk mengatasi masalah yang ada peneliti merancang sebuah
sistem informasi persediaan obat pada Puskesmas Babelan i dengan metode yang
digunakan yaitu metode Waterfall. Penelitian ini berhasil membangun sistem in-
formasi persediaan obat yang mempunyai fasilitas yang memudahkan pengadaan,
pemesanan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pencatatan, dan pelaporan
persediaan obat di Puskesmas tersebut.

Metode Agile dengan Framework Extreme Programming juga diterapkan
oleh Nursaleha(2018) pada penelitian yang pernah dilakukan dengan judul Sis-
tem Informasi Kepegawaian Berbasis Web Menggunakan Metode Extreme Pro-
gramming yang mengambil studi kasus pada kantor DPRD Sekretariat Rokan Hi-
lir, Provinsi Riau. Masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu sistem in-
formasi kepegawaian yang digunakan pada kantor DPRD Rokan Hilir menggu-
nakan sistem semi manual yang kurang efektif dan akurat. Penelitian tersebut
menerapkan metode agile menggunakan Framework Extreme Programming untuk
membangun sistem informasi kepegawaian yang bertujuan untuk mempercepat dan
meningkatkan akurasi proses pengolahan data, juga melakukan pembaharuan de-
ngan cepat untuk menyesuaikan perkembangan informasi.

Kemudian Framework Codeigniter juga diterapkan oleh Maryati(2016) un-
tuk membangun sistem informasi persediaan obat apotek berbasis web pada klinik
bersama. Sistem informasi dibangun untuk mengatasi pencatatan data yang tidak
akurat yang disebabkan oleh pencatatan data-data yang masih menggunakan buku.
Juga ada masalah lain yaitu sering ada obat yang kadaluwarsa tidak cepat diketahui
karena tidak adanya pemberitahuan. Juga dalam sistem inventory yang ada tidak
memiliki kerahasiaan karena dapat diaksses oleh siapapun. Hal tersebut bisa berak-
ibat tidak baik bagi apotek apabila data-data tersebut sampai ditangani oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab. Penelitian ini berhasil membangun sistem informasi
persediaan obat apotek berbasis web pada klinik bersama yang berguna untuk mem-
bantu petugas dalam mendata obat masuk dan obat keluar serta memudahkan dalam
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mencari stok obat dan data obat yang sudah kadaluwarsa.
Kemudian penelitian Putra dan Sopian (2021) juga menguraikan perma-

salahan pada sistem berjalan dengan menggunakan Framework PIECES. peneli-
tian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan barang yang da-
pat menarik minat konsument pada PT. Vallery dengan menggunakan Framework
PIECES. Dari analisa PIECES yang dilakukan, masih ditemukan beberapa perma-
salahan pada sistem yang berjalan yaitu pengolahaan data penjualan yang masih
kurang efektif, penyimpanan data masih menggunakan media kertas yang dapat
mengakibatkan kesalahan dalam penginputan data.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan proses-proses atau tahapan ilmiah dalam
melakukan pemecahan masalah dalam penelitian. Adapun proses-proses dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Agile dengan Framework
Extreme Programming. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metode Penelitian



3.1 Tahap Perencanaan (Planning)
Proses atau tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini

dengan menerapkan Framework Extreme Programming adalah tahap perencanaan
(planning). Tahap perencanaan terdiri dari:

3.1.1 Perumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan sebuah masalah yaitu bagaimana merancang dan

membangun sistem informasi persediaan obat yang berguna untuk mempermudah
pengelolaan persediaan obat dan pembuatan laporan pemakaian obat di Puskesmas
Keritang Hulu dengan menerapkan Framework Codeigniter. Untuk merumuskan
masalah peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait yakni bapak Gusnan-
to, Amd., Kep. Selain wawancara juga dilakukan observasi terhadap proses peng-
elolaan obat dan juga pada dokumen-dokumen yang digunakan dalam pengelolaan
obat pada Puskesmas Keritang Hulu.

3.1.2 Menentukan Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian perlu ditentukan agar penelitian yang dilakukan da-

pat lebih terarah. Tujuan penelitian ini ditentukan berdasarkan perumusan masalah
yang ada sehingga apa saja yang menjadi sasaran atau tujuan dari penelitian ini
menjadi lebih jelas dan tidak melenceng dari topik pembahasan penelitian.

3.1.3 Menentukan Data yang Dibutuhkan
Dalam melakukan analisis dan perancangan sistem dibutuhkan data-data

yang berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian Tugas Akhir ini, adapun
data yang digunakan adalah data-data obat sebagai masukan pada sistem informasi
persediaan obat yang akan dibangun.

Dalam pengumpulan data, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian baik data primer maupun data sekunder dilakukan dengan teknik sebagai
berikut:

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian
untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi. Pada penelitian Tugas
Akhir ini observasi dilakukan dengan cara datang langsung ke Puskesmas
Keritang Hulu, Kec. Kemuning, Kab. Indragiri Hilir, Prov. Riau.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada pihak
terkait, dimana pada penelitian ini yang menjadi narasumber adalah bapak
Gusnanto, Amd., Kep.
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3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, dan mempelaja-
ri teori-teori yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu membangun
sistem informasi persediaan obat.

3.1.4 Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem berjalan dilakukan untuk mendapatkan permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada sistem sehingga membutuhkan pengembangan sis-
tem baru. Dalam menganalisa masalah yang terjadi pada sistem berjalan dilakukan
dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pengelolaan perse-
diaan obat di Puskesmas Keritang Hulu, Kec. Kemuning, Kab. Indragiri Hilir, Prov.
Riau.

3.1.5 Analisa Sistem Usulan
Analisa sistem usulan dilakukan untuk mendapatkan gambaran sistem baru

yang akan dibangun pada penelitian ini. Sistem yang akan dibangun berguna untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada proses analisa sistem
berjalan.

3.2 Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan, proses-proses yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

3.2.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengana-

lisa kebutuhan sistem yang akan dibangun berdasarkan kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non fungsional sistem.

1. Kebutuhan fungsional sistem
Pada tahap analisa kebutuhan fungsional sistem, proses yang dilakukan
yaitu merancang beberapa diagram UML sesuai dengan kebutuhan sistem
yang akan dibangun. Diagram UML dirancang menggunakan alat bantu Vi-
sio. Adapun diagram yang dirancang adalah Usecase Diagram, dan Class
Diagram.

2. Kebutuhan nonfungsional sistem
Proses yang dilakukan dalam tahap analisis kebutuhan non fungsional sis-
tem adalah menganalisa kebutuhan sistem yang berkaitan dengan kebutuhan
perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, dan kebutuhan pengguna sis-
tem.
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3.2.2 Perancangan Basis Data
Basis data yang akan digunakan pada sistem persediaan obat yang akan di-

bangun dirancang menggunakan teknik normalisasi dan teknik entity relationship.
Perancangn basis data dilakukan menggunakan alat bantu Ms. Visio.

3.2.3 Perancangan Struktur Menu
Fungsi-fungsi yang akan dibangun dalam sistem informasi persediaan obat

dibagi ke dalam beberapa menu guna untuk memudahkan pengguna dalam meng-
gunakan sistem. Struktur menu dirancang menggunakan alat bantu Ms. Visio.

3.2.4 Perancangan Antarmuka Sistem
Antarmuka sistem berguna untuk menghubungkan pengguna sistem dengan

sistem yang akan dibangun. Perancangan antarmuka sistem pada penelitian ini
menggunakan alat bantu Balsamiq Mockup.

3.3 Tahap Implementasi (Coding)
Tahap yang harus dilakukan setelah tahap perancangan adalah tahap imple-

mentasi dimana semua hasil perancangan yang telah dilakukan akan diimplementasi
pada tahap ini. Adapaun proses-proses yang dilakukan pada tahap implementasi
adalah sebagai berikut:

3.3.1 Pembuatan Basis Data
Implementasi pertama yang dilakukan adalah implementasi basis data. Ba-

sis data yang sudah dirancang diterapkan pada sistem yang akan dibangun menggu-
nakan tool PHP Myadmin.

3.3.2 Implementasi Codeigniter Pada Kode Program
Pada tahap implementasi ini semua hasil analisa dan perancangan sistem

yang sudah diperoleh dari tahap sebelumnya akan diimplementasikan ke dalam
baris kode program. Pengkodean dilakukan menggunakan Visual Studio Code se-
bagai Text Editor. Pada tahap ini juga Framework Codeigniter diterapkan menggu-
nakan bahasa pemrograman PHP.

3.4 Tahap Pengujian (Testing)
Proses selanjutnya yang perlu dilakukan jika sistem telah berhasil diimple-

mentasikan adalah proses pengujian sistem. Metode pengujian sistem yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah pengujian Unit Testing.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem berjalan dilakukan pada proses pengelolaan persediaan obat

di Puskesmas Keritang Hulu, Kec. Kemuning, Kab. Indragiri Hilir, Prov. Riau.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada bapak Gusnanto, Amd., Kep.,
disampaikan bahwa proses pengelolaan persediaan obat seperti pencatatan data obat
keluar dan data obat masuk masih dilakukan pada media buku dan Piranti lunak
lembar tersebar.

Data obat keluar dicatat setiap hari pada buku catatan double polio seper-
ti pada Lampiran C. Sedangkan data obat masuk dibuat pada Lembar Permintaan
Obat yang kemudian disampaikan ke gudang farmasi Dinas Kesehatan. Obat akan
diambil dari gudang farmasi sesuai dengan permintaan dan kebutuhan setiap 3 bu-
lan. Kemudian untuk stok obat dicatat pada kartu stok masing-masing item obat.
LPLPO menggunakan Piranti lunak lembar tersebar yang akan dilaporkan setiap bu-
lan ke gudang farmasi dan Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir. Laporan pe-
makaian obat dibuat berdasarkan catatan pemakaian obat harian yang dimasukkan
ke Piranti lunak lembar tersebar.

Dari uraian proses sistem berjalan yang sudah dijelaskan di atas, ditemukan
bahwa pembuatan laporan secara manual tersebut belum efektif dan efisien dikare-
nakan tenaga pengelola yang belum mencukupi dan banyaknya rekapan obat yang
harus dimasukkan ke laporan setiap bulan sehingga pengelola membutuhkan wak-
tu tambahan di luar jam kerja untuk membuat laporan. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan juga dikatakan bahwa catatan pemakaian obat pernah rusak atau hi-
lang. Kemudian untuk mengetahui stok obat yang akan habis petugas harus mencari
dan memeriksa pada kartu stok obat satu persatu, dimana kartu stok obat tersebut
harus diperbaharui secara manual setiap ada obat yang masuk atau keluar. Dan un-
tuk mengetahui obat yang akan kadaluwarsa, petugas harus melihat catatan tanggal
kadaluwarsa obat satu persatu.

4.2 Analisa Sistem Usulan
Sistem yang akan dibangun adalah sistem informasi persediaan obat berba-

sis web dengan menerapkan Framework Codeigniter dengan bahasa pemrograman
PHP. Sistem yang akan dibangun tersebut dapat mempermudah dan mengefisienkan
pengelolaan persediaan obat pada Puskesmas Keritang Hulu. Sistem usulan yang
akan dibangun merupakan pengembangan sistem yang sedang berjalan saat ini yang



nantinya mampu:

1. Mempermudah tenaga apoteker dalam pencatatan transaksi obat masuk dan
obat keluar di Puskesmas Keritang Hulu.

2. Mempermudah tenaga apoteker untuk mengetahui stok obat yang akan habis
dan obat yang akan kadaluwarsa.

3. Mempermudah dan mempercepat pembuatan LPLPO di Puskesmas Keri-
tang Hulu, Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Meminimalisir kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh human error.

4.3 Analisa Kebutuhan Sistem
Tahap analisa kebutuhan sistem sangat penting untuk mengetahui kebutuhan

apa saja yang diperlukan oleh sistem yang akan dibangun. Analisa kebutuhan sistem
terdiri dari kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.

4.3.1 Analisa Kebutuhan Fungsional Sistem
Sistem informasi persediaan obat dirancang menggunakan diagram UML

yaitu Usecase Diagram dan Class Diagram.

1. Usecase Diagram
Gambaran sistem yang akan dibangun dalam bentuk Usecase Diagram da-
pat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Usecase Diagram

Adapun deskripsi aktor dari Usecase Diagram sistem informasi persediaan
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obat dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Deskripsi Aktor

No. Aktor Deksripsi
1 Petugas Merupakan pengguna sistem yang akan menjalankan se-

mua usecase pada sistem informasi persediaan obat yang
akan dibangun. Petugas pengguna sistem yang akan di-
bangun adalah petugas tenaga apoteker pada Puskesmas
Keritang Hulu.

(a) Deskripsi Usecase Diagram
Penjelasan dari masing-masing Usecase Diagram pada sistem yang
akan dibangun dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Deskripsi Usecase Diagram

No. Usecase Deksripsi
1 Login Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat

melakukan login ke dalam sistem. Usecase login meru-
pakan fungsi yang wajib dijalankan terlebih dahulu untuk
dapat menjalankan usecase-usecase yang lain.

2 Input data peneri-
maan obat

Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat meng-
input data penerimaan obat. Pada usecase ini include 2
usecase lain yaitu update data persediaan obat yang akan
memperbaharui data obat dan cetak laporan penerimaan
obat.

3 Input data perubahan
obat

Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat meng-
input data perubahan obat. Pada usecase ini include 2
usecase lain yaitu update data persediaan obat yang akan
memperbaharui data obat dan cetak laporan perubahan
obat.

4 Input data pengelu-
aran obat

Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat meng-
input data pengeluaran obat. Pada usecase ini include 2
usecase lain yaitu update data persediaan obat yang akan
memperbaharui data obat dan cetak laporan pengeluaran
obat.

5 Input data peme-
sanan obat

Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat meng-
input data pemesanan obat. Pada usecase ini include 1
usecase lain yaitu cetak laporan pemesanan obat.

6 Logout Usecase ini menggambarkan bahwa petugas dapat keluar
dari sistem.

(b) Skenario Usecase Login
Skenario usecase login bertujuan untuk menggambarkan alur login pa-
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da sistem. Penjelasan dari skenario usecase login dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Skenario Login

Nama Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan login ke sistem
Tujuan: Masuk ke dalam sistem
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem redirect ke halaman dashboard

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan username dan password yang benar
lalu menekan tombol login pada form login

2. Sistem memverifikasi apakah terdapat user
dengan username dan password yang diinput
3. Sistem mengarahkan user ke halaman dash-
board

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan username dan password yang salah
lalu menekan tombol login pada form login

2. Sistem memverifikasi apakah terdapat user
dengan username dan password yang diinput
3. Sistem menampilkan pesan error seperti
”Username dan Password salah”

(c) Skenario Usecase input data penerimaan obat
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
dalam menginput data penerimaan obat. Penjelasan dari skenario use-
case ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Skenario Input Data Penerimaan Obat

Nama Use Case: Input data penerimaan obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data penerimaan obat
Tujuan: Menginput data penerimaan obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data penerimaan obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data penerimaan obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

Skenario Normal
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Tabel 4.4 Skenario Input Data Penerimaan Obat (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Input data penerimaan obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data penerimaan obat
Tujuan: Menginput data penerimaan obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data penerimaan obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data penerimaan obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data penerimaan obat sesuai dengan
ketentuan form yang tersedia

2. Sistem menyimpan data penerimaan obat
dan memperbaharui data persediaan obat
3. Sistem menampilkan pesan sukses

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data penerimaan obat tidak sesuai de-
ngan ketentuan form yang tersedia

2. Sistem tidak menyimpan data penerimaan
obat dan tidak memperbaharui data persediaan
obat
3. Sistem menampilkan pesan error

(d) Skenario Usecase input data perubahan obat
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
dalam menginput data perubahan obat. Penjelasan dari skenario use-
case ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.5. Skenario Input Data Perubahan Obat

Nama Use Case: Input data perubahan obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data perubahan obat
Tujuan: Menginput data perubahan obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data perubahan obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data perubahan obat dan memperbaharui data persediaan
obat

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data perubahan obat sesuai dengan
ketentuan form yang tersedia
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Tabel 4.5 Skenario Input Data Perubahan Obat (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Input data perubahan obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data perubahan obat
Tujuan: Menginput data perubahan obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data perubahan obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data perubahan obat dan memperbaharui data persediaan
obat

2. Sistem menyimpan data perubahan obat dan
memperbaharui data persediaan obat
3. Sistem menampilkan pesan sukses

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data persediaan obat tidak sesuai de-
ngan ketentuan form yang tersedia

2. Sistem tidak menyimpan data perubahan
obat dan tidak memperbaharui data persediaan
obat
3. Sistem menampilkan pesan error

(e) Skenario Usecase input data pengeluaran obat
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
dalam menginput data pengeluaran obat. Penjelasan dari skenario use-
case ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.6. Skenario Input Data Pengeluaran Obat

Nama Use Case: Input data pengeluaran obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data pengeluaran obat
Tujuan: Menginput data pengeluaran obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data pengeluaran obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data pengeluaran obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pengeluaran obat sesuai dengan
ketentuan form yang tersedia

2. Sistem menyimpan data pengeluaran obat
dan memperbaharui data persediaan obat
3. Sistem menampilkan pesan sukses

Skenario Gagal
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Tabel 4.6 Skenario Input Data Pengeluaran Obat (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Input data pengeluaran obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data pengeluaran obat
Tujuan: Menginput data pengeluaran obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data pengeluaran obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data pengeluaran obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pengeluaran obat tidak sesuai
dengan ketentuan form yang tersedia

2. Sistem tidak menyimpan data pengeluaran
obat dan tidak memperbaharui data persediaan
obat
3. Sistem menampilkan pesan error

(f) Skenario Usecase input data pengeluaran obat
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
dalam menginput data pengeluaran obat. Penjelasan dari skenario use-
case ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.7. Skenario Input Data Pengeluaran Obat

Nama Use Case: Input data pengeluaran obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data pengeluaran obat
Tujuan: Menginput data pengeluaran obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data pengeluaran obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data pengeluaran obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pengeluaran obat sesuai dengan
ketentuan form yang tersedia

2. Sistem menyimpan data pengeluaran obat
dan memperbaharui data persediaan obat
3. Sistem menampilkan pesan sukses

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pengeluaran obat tidak sesuai
dengan ketentuan form yang tersedia
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Tabel 4.7 Skenario Input Data Pengeluaran Obat (Tabel lanjutan...)

Nama Use Case: Input data pengeluaran obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data pengeluaran obat
Tujuan: Menginput data pengeluaran obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data pengeluaran obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data pengeluaran obat dan memperbaharui data persedi-
aan obat

2. Sistem tidak menyimpan data pengeluaran
obat dan tidak memperbaharui data persediaan
obat
3. Sistem menampilkan pesan error

(g) Skenario Usecase input data pesanan obat
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
dalam menginput data pesanan obat. Penjelasan dari skenario usecase
ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.8. Skenario Input Data Pesanan Obat

Nama Use Case: Input data pesanan obat
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan penginputan data pesanan obat
Tujuan: Menginput data pesanan obat
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form input data pesanan obat
Kondisi Akhir: Sistem menyimpan data pesanan obat

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pesanan obat sesuai dengan ke-
tentuan form yang tersedia

2. Sistem menyimpan data pesanan obat
3. Sistem menampilkan pesan sukses

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna meng-
inputkan data pesanan obat tidak sesuai de-
ngan ketentuan form yang tersedia

2. Sistem tidak menyimpan data pesanan obat
3. Sistem menampilkan pesan error

(h) Skenario Usecase logout
Skenario usecase ini bertujuan untuk menggambarkan alur pengguna
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dalam melakukan logout dari sistem. Penjelasan dari skenario usecase
ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.9. Skenario Logout

Nama Use Case: Logout
Deskripsi: Usecase ini untuk melakukan logout
Tujuan: Keluar dari sistem dan menghapus user session
Aktor: Petugas
Kondisi Awal: Sistem menampilkan navigasi logout
Kondisi Akhir: User keluar dari sistem lalu sistem menampilkan halaman login

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
menekan tombol logout

2. Sistem menampilkan peringatan logout
3. Pengguna mengkonfirmasi benar ingin lo-
gout

4. Sistem menghapus user session lalu redirect
ke halaman login

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
menekan tombol logout

2. Sistem menampilkan peringatan logout
3. Pengguna mengkonfirmasi tidak benar in-
gin logout

4. Sistem menutup pesan konfirmasi logout

2. Class Diagram
Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menunjukkan
kelas-kelas serta paket-paket yang terdapat dalam sistem. Terdapat 7 Kelas
yang masing-masing memiliki properti dan method pada Class Diagram sis-
tem yang dibangun. Adapun kelas-kelasnya adalah kelas data pengeluaran,
data pemesanan, data penerimaan, data obat, data perubahan, data petugas,
dan data persediaan. Class diagram dari sistem informasi persediaan obat
yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Class Diagram

4.3.2 Analisa Kebutuhan Non Fungsional Sistem
Selanjutnya kebutuhan yang perlu dianalisa adalah kebutuhan non fungsion-

al sistem. Kebutuhan non fungsional sistem merupakan kebutuhan yang berkai-
tan dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem seperti spesifikasi kebutuhan
perangkat keras, perangkat lunak, dan perangkat pengguna.

1. Perangkat keras (hardware)
Kebutuhan perangkat keras (hardware) untuk menjalankan sistem yang
akan dibangun adalah perangkat komputer dengan spesifikasi minimal se-
bagai berikut:

(a) Processor Intel Pentium
(b) Harddisk 80 GB
(c) VGA 64 MB
(d) Monitor
(e) Mouse dan keyboard
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2. Perangkat lunak (software)
Kebutuhan perangkat lunak (software) untuk membangun sistem ini adalah
sebagai berikut:

(a) Sistem operasi Windows 10
(b) PHP versi 7.3.11
(c) Visual Studio Code
(d) Paket Xampp Control Panel
(e) DBMS MySql versi 5.0

Sedangkan untuk menjalankan sistem yang akan dibangun dibutuhkan
perangkat lunak dengan spesifikasi minimal seperti berikut:

(a) Sistem operasi Windows Vista/XP/7/8/10
(b) Web browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan lain seba-

gainya.

3. Kebutuhan pengguna (brainweare)
Pengguna dari sistem yang akan dibangun yaitu petugas atau tenaga apotek-
er pada Puskesmas Keritang Hulu, Kec. Kemuning, Kab. Indragiri Hilir,
Prov. Riau yang sudah terbiasa dalam menggunakan komputer dan men-
jalankan aplikasi web browser.

4.4 Perancangan Sistem
Sebelum dilakukan proses pengkodean dalam membangun sistem, terlebih

dahulu perlu dilakukan sebuah perancangan sistem. Tujuan dari perancangan ini
adalah untuk membuat rancangan dari sistem yang akan menjadi blueprint sehingga
memudahkan dalam proses pengkodean.

4.4.1 Perancangan Struktur Menu
Sistem yang dirancang memiliki 5 menu utama yaitu menu dashboard,

menu transaksi, menu persediaan, menu data transaksi, dan menu master. Menu
dashboard merupakan menu yang berfungsi untuk mengarahkan pengguna ke hala-
man dashboard atau halaman awal setelah pengguna berhasil login. Menu transaksi
memiliki submenu yaitu pemesanan obat, penerimaan obat, dan pengeluaran obat.
Kemudian menu persediaan juga memiliki submenu yaitu submenu semua perse-
diaan obat, persediaan obat gudang, dan persediaan obat apotek. Submenu pada
menu data transaksi yaitu data pemesanan, data penerimaan, data pengeluaran, dan
data perubahan. Dan submenu pada menu data master yaitu data obat, tambah obat,
jenis dan satuan obat, dan submenu ketenagaan.

Perancangan struktur menu sistem informasi persediaan obat yang akan di-
bangun dapat dilihat pada Gambar 4.3.

28



Gambar 4.3. Struktur Menu

4.4.2 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data dilakukan untuk membuat rancangan penyimpanan

dan pengelolaan data pemesanan, pemasukan, persediaan, dan data pengeluaran
obat dari puskesmas Keritang Hulu. Berikut adalah penjabaran lebih lengkap dari
database sistem informasi persediaan obat puskesmas Keritang Hulu.

1. Tabel petugas
Nama tabel: petugas
Nama database: db sipo
Field kunci: id petugas
Berikut merupakan rancangan tabel petugas pada database db sipo terlihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Tabel Petugas

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id petugas varchar 8
2 nama petugas varchar 100
3 username varchar 20
4 password text

2. Tabel obat
Nama tabel: obat
Nama database: db sipo
Field kunci: id obat
Berikut merupakan rancangan tabel obat pada database db sipo terlihat pa-
da Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Tabel Obat

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id obat varchar 8
2 nama obat varchar 100
3 jn obat varchar 30
4 sm obat varchar 20
5 st obat varchar 20
6 keterangan text

3. Tabel penerimaan
Nama tabel: penerimaan
Nama database: db sipo
Field kunci: kd penerimaan
Berikut merupakan rancangan tabel penerimaan pada database db sipo ter-
lihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Tabel Penerimaan

No. Nama Field Type Data Panjang
1 kd penerimaan varchar 100
2 no sbbk varchar 20
3 tgl penerimaan date
4 id petugas varchar 8
5 jmlh penerimaan int 10
6 keterangan text

4. Tabel penerimaan detail
Nama tabel: penerimaan detail
Nama database: db sipo
Field kunci: id
Berikut merupakan rancangan tabel penerimaan detail pada database d-
b sipo terlihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Tabel Penerimaan Detail

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id int 10
2 kd penerimaan varchar 100
3 id obat varchar 8
4 kd persediaan varchar 100
5 qty int 10
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5. Tabel persediaan
Nama tabel: persediaan
Nama database: db sipo
Field kunci: id persediaan
Berikut merupakan rancangan tabel persediaan pada database db sipo terli-
hat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Tabel Persediaan

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id persediaan varchar 8
2 id obat varchar 8
3 total qty int 10

6. Tabel persediaan detail
Nama tabel: persediaan detail
Nama database: db sipo
Field kunci: id
Berikut merupakan rancangan tabel persediaan detail pada database db sipo
terlihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Tabel Persediaan Detail

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id int 10
2 id persediaan varchar 8
3 id obat varchar 8
4 no batch varchar 20
5 ed date
6 kt obat varchar 20
7 lk obat varchar 20
8 rg obat varchar 20
9 qty int 10

7. Tabel pengeluaran
Nama tabel: pengeluaran
Nama database: db sipo
Field kunci: kd pengeluaran
Berikut merupakan rancangan tabel pengeluaran pada database db sipo ter-
lihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Tabel Pengeluaran

No. Nama Field Type Data Panjang
1 kd pengeluaran varchar 10
2 tgl pengeluaran date
3 jenis varchar 10
4 nama dokter varchar 20
5 nama pengguna varchar 20
6 jk pengguna char 1
7 umur pengguna int 3
8 jmlh pengeluaran int 10
9 id petugas varchar 8
10 keterangan text

8. Tabel pengeluaran detail
Nama tabel: pengeluaran detail
Nama database: db sipo
Field kunci: id
Berikut merupakan rancangan tabel pengeluaran detail pada database d-
b sipo terlihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Tabel Pengeluaran Detail

No. Nama Field Type Data Panjang
1 id int 10
3 kd pengeluaran varchar 10
4 id obat varchar 8
5 kd persediaan varhcar 8
6 qty int 10

9. Tabel pemesanan
Nama tabel: pemesanan
Nama database: db sipo
Field kunci: kd pemesanan
Berikut merupakan rancangan tabel pemesanan pada database db sipo ter-
lihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Tabel Pemesanan

No. Nama Field Type Data Panjang
1 kd pemesanan varchar 10
2 no dok varchar 20
3 tgl dok date
4 bulan int 2
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Tabel 4.18 Tabel Pemesanan (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Type Data Panjang
5 tahun int 4
6 bayar int 4
7 bpjs int 4
8 kartu int 4
9 lansia int 4
10 kader int 4
11 id petugas varchar 8
12 kd persediaan varhcar 10
13 kd penerimaan varchar 10
14 kd pengeluaran varchar 10
15 keterangan text

10. Tabel perubahan
Nama tabel: perubahan
Nama database: db sipo
Field kunci: kd perubahan
Berikut merupakan rancangan tabel perubahan pada database db sipo terli-
hat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Tabel Perubahan

No. Nama Field Type Data Panjang
1 kd perubahan varchar 10
2 tgl perubahan date
3 kd persediaan varchar 10
4 lk obat varchar 20
5 qty int 10
6 id petugas varhcar 8
7 keterangan text

4.4.3 Perancangan Interface
Antarmuka pengguna atau user interface berguna untuk menghubungkan

pengguna sistem dengan sistem yang akan dibangun. Rancangan interface pada
penelitian ini dirancang menggunakan tool Balsamic Mockup.

1. Rancangan tampilan login merupakan halaman yang menampilkan form lo-
gin agar pengguna dapat masuk ke sistem. Rancangan interface ini dapat
dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Rancangan Interface Login

2. Rancangan tampilan dashboard merupakan halaman pertama yang dita-
mpilkan setelah pengguna berhasil login. Rancangan interface ini dapat
dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5. Rancangan Interface Dashboard

3. Rancangan tampilan tambah obat merupakan halaman yang menampilkan
form untuk menambah data obat. Rancangan interface ini dapat dilihat pada
Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Rancangan Interface Tambah Obat

4. Rancangan tampilan penerimaan obat merupakan halaman yang
menampilkan form input data penerimaan obat. Rancangan interface
ini dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Rancangan Interface Penerimaan Obat

5. Rancangan tampilan komponen modal berisi form untuk menambah item
obat pada transaksi penerimaan obat. Rancangan interface ini dapat dilihat
pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Rancangan Interface Modal Penerimaan Item Obat

6. Rancangan tampilan pengeluaran obat merupakan halaman yang
menampilkan form input data pengeluaran obat. Rancangan interface
ini dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Rancangan Interface Pengeluaran Obat
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7. Rancangan tampilan komponen modal berisi form untuk menambah item
obat pada transaksi pengeluaran obat. Rancangan interface ini dapat dilihat
pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Rancangan Interface Modal Pengeluaran Item Obat

8. Rancangan tampilan pemesanan obat merupakan halaman yang
menampilkan form input data pemesanan obat. Rancangan interface
ini dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11. Rancangan Interface Pemesanan Obat

9. Rancangan tampilan perubahan lokasi obat merupakan halaman yang
menampilkan form input data perubahan lokasi obat. Rancangan interface
ini dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Rancangan Interface Perubahan Lokasi Obat

10. Rancangan laporan penerimaan obat merupakan rancangan output peneri-
maan obat dari sistem. Rancangan interface ini dapat dilihat pada Gam-
bar 4.13.

Gambar 4.13. Rancangan Laporan Penerimaan Obat

11. Rancangan laporan pengeluaran obat merupakan rancangan output pengelu-
aran obat dari sistem. Rancangan interface ini dapat dilihat pada Gam-
bar 4.14.
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Gambar 4.14. Rancangan Laporan Pengeluaran Obat

12. Rancangan laporan pengeluaran harian obat merupakan rancangan output
pengeluaran harian obat dari sistem. Rancangan interface ini dapat dilihat
pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15. Rancangan Laporan Pengeluaran Harian Obat

13. Rancangan laporan ubah lokasi obat merupakan rancangan output ubah
lokasi obat dari sistem. Rancangan interface ini dapat dilihat pada Gam-
bar 4.16.
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Gambar 4.16. Rancangan Laporan Ubah Lokasi Obat

14. Rancangan laporan pemesanan obat merupakan rancangan output peme-
sanan obat dari sistem. Rancangan interface ini dapat dilihat pada Gam-
bar 4.17.

Gambar 4.17. Rancangan Laporan Pemesanan Obat
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari rangkaian tahapan yang telah dilakukan mulai dari merumuskan

masalah sampai dengan menguji sistem informasi persediaan obat yang telah diba-
ngun, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu sebagai
berikut:

1. Penelitian ini berhasil menerapkan Framework Codeigniter dalam memban-
gun sistem informasi persediaan obat berbasis website.

2. Penelitian ini berhasil membangun sistem informasi persediaan obat berba-
sis website pada Puskesmas Keritang Hulu.

3. Sistem informasi persediaan obat yang dibangun mampu memberikan ke-
mudahan kepada petugas farmasi Puskesmas Keritang Hulu dalam mengelo-
la persediaan obat dan membuat laporan permintaan dan pemakaian obat.

4. Berdasarkan Unit Testing yang dilakukan pada sistem informasi persedi-
aan obat yang dibangun, semua testing yang dilakukan berhasil lolos atau
”Passed”.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini tentang sistem informasi pese-

diaan obat yang dibangun adalah sebagai berikut:

1. Dalam penggunaan sistem informasi persediaan obat yang dibangun perlu
dilakukan backup data secara berkala untuk menghindari resiko kehilangan
atau kerusakan data pada sistem.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan sistem informasi
persediaan obat menjadi lebih baik lagi, seperti mengintegrasikan dengan
bagian lain di luar dari bagian farmasi puskesmas.
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